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validitas menggunakan Aiken’s V dan Confirmatory
Factor  Analysis.  Hasil item-rest  correlation
menunjukkan nilai 0,263 - 0,657. Uji reliabilitas
menghasilkan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,885
dengan confidence interval 0,864-0,905, menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi. Perhitungan Aiken’s V
menunjukkan nilai antara 0,88-0,96 yang menandakan
seluruh butir valid. Analisis factor memperoleh nilai x*
=136,562; df = 126; p = 0,245 yang menandakan model
empat faktor memiliki kesesuaian yang baik (good fit).
Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur self-esteem
memiliki butir-butir aitem yang baik, reliabel dan valid.
Sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat
harga diri remaja. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa instrumen tersebut dapat dimanfaatkan dalam
penelitian psikologi, asesmen sekolah, maupun layanan
konseling sebagai alat ukur yang relevan untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan harga diri
remaja.

PENDAHULUAN

Harga diri memainkan peran penting dalam perkembangan remaja karena
memengaruhi motivasi akademik, kesejahteraan emosional, dan hasil pendidikan secara
keseluruhan (Irawan et al, 2024). Selain menjadi bagian penting dari perkembangan
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psikologis, self-esteem juga memengaruhi cara individu menilai dirinya serta kesejahteraan
psikologisnya. Menurut Oktalia et al (2018) self-esteem adalah konstruksi unidimensional
yang mencerminkan sikap positif atau negatif terhadap diri sendiri, dan dalam pengertian
ini melampaui evaluasi area fungsi tertentu.

Self-esteem yang positif dapat membuat seseorang lebih mudah dalam menjalani
kehidupannya dibandingkan dengan self-esteem yang negatif (Nikmarijal, 2022). William
James menjelaskan bahwa self-esteem berkembang melalui akumulasi pengalaman, di mana
keberhasilan seseorang melebihi tujuan sebelumnya (Ikbal & Nurjannah, 2016). Individu
dengan tingkat self-esteem tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, optimisme, dan
kemampuan adaptasi yang baik, sedangkan individu dengan self-esteem rendah lebih rentan
mengalami kecemasan, depresi, dan perasaan tidak berharga (Coopersmith, 1967). Self-
esteem yang rendah juga dapat memicu dua bentuk perilaku ekstrem, yaitu pasif dan agresif
(Khafidar & Mastuti, 2022).

Pada masa remaja individu mulai membangun kesadaran diri dan mengevaluasi
dirinya sendiri baik melalui pandangan pribadi maupun penilaian orang lain (Khairat &
Adiyanti, 2015). Masa remaja merupakan periode transisi penting dalam periode
perkembangan kehidupan individu. Perubahan lingkungan, tuntutan sosial, serta
ketidakpastian masa depan menjadikan stabilitas self-esteem sebagai faktor penting dalam
menjaga kesehatan mental dan kesiapan menghadapi masa dewasa awal.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self-esteem memiliki hubungan positif
dengan optimisme, adaptabilitas karir, self-efficacy, serta kesejahteraan psikologis pada
kelompok remaja dan fresh graduate di Indonesia. Pada penelitian Putri dan Frieda (2015),
ditemukan bahwa self-esteem berkontribusi signifikan terhadap optimisme dalam meraih
kesuksesan karier. Hasil penelitian Ambarsari et al (2023) menunjukkan bahwa self-esteem
berperan penting dalam kemampuan beradaptasi dan menghadapi tantangan dunia kerja.
Begitupun yang ditemukan dalam penelitian oleh Suciningrum et al (2023) menunjukkan hal
yang sama. Subagya et al (2018) juga menemukan hubungan yang tinggi antara self-esteem
dan kualitas hidup individu.

Penelitian Amir dan Witriani (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan self-
esteem tinggi memiliki self-competence dan self-liking yang kuat serta tingkat communication
apprehension yang rendah. Sejalan dengan itu, Zega dan Kusmawati (2024) menemukan
hubungan positif antara efikasi diri dan self-esteem pada lulusan sarjana yang sedang
mencari pekerjaan, yang menandakan bahwa keyakinan diri berperan penting dalam
menjaga kestabilan self-esteem. Mamentu et al (2023) juga menemukan bahwa self-esteem,
self-efficacy, soft skill, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja fresh
graduate di era revolusi industri 4.0.

Sebagian besar penelitian masih menggunakan instrumen self-esteem yang
dikembangkan dalam konteks budaya Barat, seperti Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES),
yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai sosial, religius, dan moral remaja
Indonesia. Instrumen yang berasal dari budaya Barat umumnya menekankan aspek
individualisme, seperti kemandirian dan self-evaluation personal, sementara remaja
Indonesia hidup dalam budaya yang lebih kolektivis sehingga konsep self-esteem mereka
turut dipengaruhi oleh relasi sosial, kepatuhan terhadap norma, serta nilai agama.
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Perbedaan konteks ini membuat adaptasi instrumen Barat sering kali kurang mampu
menangkap konstruksi self-esteem secara utuh, sehingga diperlukan alat ukur yang
dirancang sesuai karakteristik dan budaya Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan alat ukur self-esteem yang relevan secara kultural dan memiliki validitas
serta reliabilitas tinggi dalam konteks lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
alat ukur self-esteem bagi remaja berdasarkan teori Stanley Coopersmith yang mencakup
empat dimensi utama, yaitu power, competence, virtue, dan significance (Coopersmith, 1967).
Instrumen ini diharapkan dapat menjadi alat ukur yang komprehensif, valid, dan reliabel
untuk mengungkap tingkat self-esteem individu pada masa transisi menuju kedewasaan,
serta menjadi dasar bagi intervensi psikologis yang sesuai dengan karakteristik sosial-
budaya masyarakat Indonesia.

METODE PENELITIAN
Subjek dan Teknik Pengambilan Sampel
Subjek penelitian berjumlah 269 remaja akhir. Teknik pengambilan sampel

menggunakan convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan ketersediaan
dan kemudahan akses peneliti dalam memperoleh data. Pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui penyebaran tautan kuesioner (Google Form) kepada siswa SMA/SMK dan
fresh graduate yang berdomisili di wilayah perkotaan. Karakteristik partisipan meliputi:
berusia 17-20 tahun, bersedia mengikuti penelitian secara sukarela, serta tidak memiliki
riwayat gangguan psikologis berat berdasarkan pernyataan mandiri (self-report).
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah skala self-esteem yang dikembangkan berdasarkan
teori Coopersmith (1967). Skala ini memuat 18 aitem yang dibagi menjadi empat aspek,
yaitu significance, power, competence, dan virtue. Setiap aitem diukur dengan menggunakan
skala Likert empat poin, mulai dari “Sangat Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju”. Sebelum
uji coba lapangan, butir-butir skala dinilai oleh empat ahli psikologi untuk menilai
kesesuaian isi dengan konstruk teoritis melalui uji Aiken’s V.

Tabel 1. Blue Print Alat Ukur
Dimensi Nomor Aitem Favorable UnfavorableJumlah Aitem

1Significance 1-5 1,2,5 3,4 5
2Power 6-9 6,9 7,8 4
3Competence 10-14 10,11,13,14 12 5
4Virtue 15-18 17,18 15,16 4

Total 18

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu (Azwar, 2024):

a) Tahap Penulisan Butir: menyusun aitem sesuai dimensi teoretis dan menyesuaikan
konteks budaya Indonesia.

b) Tahap Validasi Ahli: melakukan expert judgment oleh ahli psychology untuk menilai
relevansi butir.

c) Tahap Uji Empiris: menyebarkan kuesioner pada 269 responden dan menganalisis
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hasilnya.
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Gambar 1 Tahapan Pengembangan Instrumen Self-Esteem Berdasarkan Azwar 2024
Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui serangkaian prosedur evaluasi properti psikometrik
yang meliputi analisis aitem, estimasi reliabilitas, dan uji validitas konstruk. Analisis aitem
dilakukan menggunakan korelasi item-total (item-rest correlation) untuk menilai daya beda
setiap butir dan menentukan kelayakan aitem dalam mengukur konstruk self-esteem.
Selanjutnya, estimasi reliabilitas dihitung menggunakan beberapa pendekatan, termasuk
koefisien Alpha Cronbach, Rulon, dan Feldt, untuk memperoleh gambaran konsistensi
internal dari seluruh aitem dalam skala. Validitas konstruk dievaluasi melalui Confirmatory
Factor Analysis (CFA) guna menguji kesesuaian model empat faktor yang dikembangkan
berdasarkan teori Coopersmith. Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik JASP dan JAMOVI, yang memungkinkan pengujian model
pengukuran secara komprehensif dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 269 responden yang terdiri dari 79 laki-laki dan 190
perempuan, seluruhnya berada pada rentang usia remaja akhir (17-20 tahun). Mayoritas
partisipan merupakan siswa SMA/SMK serta fresh graduate yang berdomisili di wilayah
Bandung. Responden memiliki latar belakang pendidikan dan aktivitas akademik yang
beragam, serta berpartisipasi secara sukarela sesuai kriteria inklusi penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan alat ukur self-esteem berdasarkan teori Stanley
Coopersmith, yang mencakup empat aspek utama: significance, power, competence, dan
virtue (Coopersmith, 1967). Analisis dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas
instrumen agar memenuhi standar kesahihan dan konsistensi psikometrik. Pengujian
validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), yaitu metode dalam Structural
Equation Modelling (SEM) yang digunakan untuk menguji kesesuaian model teoretis dengan
data empiris serta menganalisis hubungan antara indikator dan variabel laten (Fauziah et
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al.,, 2021).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan pendekatan frequentist scale reliability
menggunakan formula Alpha Cronbach, Rulon, dan Feldt. Jika suatu variabel menunjukkan
nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat
dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur (Anggraini et al., 2022). Hasil analisis
menunjukkan bahwa semua koefisien reliabilitas berada di atas ambang batas minimum
reliabilitas (0,7), yang berarti skala memiliki konsistensi internal yang tinggi.

Tabel 2. Frequentist Individual Item Reliability Statistics

[tem Item-rest Correlation

Cal 0.588
Cb3 0.640
Cc2 0.636
Cd3 0.654
Ce2 0.657
Pal 0.397
Pb3 0.462
Pc2 0.609
Pd1 0.443
Sal 0.543
Sb2 0.446
Sc2 0.497
Sd2 0.497
Se2 0.512
Va2 0.550
Vb4 0.263
Vc4 0.353
vd1 0.524

Berdasarkan analisis item-rest correlation, aitem dinyatakan reliabel dikarenakan
nilai aitem >0,3. Pada aitem Vb4 dengan hasil 0,263 tetap dipertahankan karena setelah
dieliminasi nilai reliabilitas total (cronbach alpha) secara keseluruhan tidak meningkat
secara signifikan.

Hasil Uji Rulon

Uji Rulon menggunakan formula :
S2d
S2x

Diketahui :

S?d =44,899

rxx’ =1-—
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S?x =1229,827
Maka:

16,813
rxx’ =1-—

=0,860
120,265

Hasil pengujian Rulon mendapatkan hasil 0,860 dengan pembelahan item ganjil
genap.

Hasil Uji Feldt
Uji Feld menggunakan formula:
4(Syly2)

, _[Sn—Sell
N S
X

Diketahui :
Syly2 =25,863
S2,  =35046
SZ, =33,493
S2x  =120,265
Sx = 11,004
Maka :
4(25,863) _
[120,265—{%}] 2 = 0,860

Hasil pengujian Rulon mendapatkan hasil 0,860 dengan pembelahan item ganjil
genap.

Tabel 3. Hasil Statistik Reliabilitas

Coefficient Estimate
Coefficient 0.885
Rulon 0,860
Feldt 0,860

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal
yang sangat baik berdasarkan berbagai pendekatan frequentist. Pada analisis reliabilitas
individual item, koefisien a jika item dihapus (« ifitem dropped) berada dalam rentang 0,874
hingga 0,887, yang seluruhnya lebih rendah atau mendekati nilai a keseluruhan (0,885). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada item yang mengurangi reliabilitas total skala secara
signifikan. Nilai item-rest correlation yang berkisar antara 0,263 hingga 0,657 juga
menandakan bahwa seluruh item berkorelasi positif dengan skor total konstruknya; item
dengan korelasi lebih tinggi seperti Ce2 (0,657) dan Cd3 (0,654) memberikan kontribusi
lebih kuat terhadap konsistensi internal, sementara item dengan nilai lebih rendah seperti
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Vb4 (0,263) tetap masih diterima karena tidak menurunkan a keseluruhan.

Pengujian reliabilitas menggunakan metode split-half melalui uji Rulon menghasilkan
nilai reliabilitas sebesar 0,860 berdasarkan pembelahan item ganjil-genap. Nilai tersebut
berada jauh di atas batas minimum reliabilitas 0,70, sehingga menunjukkan bahwa kedua
belahan tes memiliki konsistensi yang stabil dan setara. Selanjutnya, perhitungan reliabilitas
menggunakan uji Feldt menghasilkan nilai yang sama yaitu 0,860, yang menegaskan bahwa
varians dan kovarians antar dua belahan tes berada dalam proporsi yang konsisten.
Kesesuaian hasil antara uji Rulon dan Feldt menunjukkan bahwa pembelahan tes tidak
mempengaruhi kestabilan estimasi reliabilitas dan instrumen memiliki struktur yang
homogen. Secara keseluruhan, ketiga pendekatan Cronbach Alpha, Rulon, dan Feldt konsisten
menunjukkan bahwa skala memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan
sebagai alat ukur yang stabil serta konsisten dalam mengukur konstruk self-esteem.

Uji Validitas Konstruk (Confirmatory Factor Analysis)

Selanjutnya dilakukan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji kesesuaian
model pengukuran empat faktor terhadap data empiris.

Tabel 4. Hasil Confirmatory Factor Analysis

Model Estimasi Keterangan
Chi’square 136.562 Fit
P 0,245 Fit
CFI 0,997 Fit
RMSEA 0,018 Fit
SRMR 0,060 Fit

Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan bahwa model empat faktor
yang dikembangkan berdasarkan teori Coopersmith sesuai dengan data empiris. Uji chi-
square pada factor model menghasilkan nilai X* = 136.562 dengan df = 126 dan p = 0.245.
Nilai p yang lebih besar dari 0.05 mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara model teoritis dan data empiris, sehingga model dapat dinyatakan fit.
Selain itu, perbandingan dengan baseline model yang memiliki nilai X* jauh lebih tinggi
(3338.108; df = 153) menunjukkan bahwa model faktor memberikan peningkatan
kecocokan yang substansial. Indeks kelayakan tambahan juga mendukung kesesuaian
model. Nilai Comparative Fit Index (CFI) sebesar 0.997 melampaui batas kelayakan umum 2
0.95, menandakan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik jika
dibandingkan dengan model nol. Selanjutnya, nilai Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) sebesar 0.018 berada jauh di bawah ambang batas 0.05, yang menunjukkan close
fit antara model dan data. Interval kepercayaan 90% RMSEA berada pada rentang 0.000
hingga 0.036, yang seluruhnya berada pada kategori excellent fit, serta nilai p-close sebesar
1.000 semakin mengonfirmasi bahwa RMSEA tidak berbeda signifikan dari model yang
sangat baik. Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0.060 juga masih
berada dalam batas kelayakan (< 0.08), sehingga menunjukkan residual model yang rendah
dan kesesuaian yang memadai.

Secara keseluruhan, hasil CFA menegaskan bahwa semua item secara empiris
merepresentasikan konstruk yang diukur, sehingga model pengukuran empat faktor ini
valid dan layak digunakan. Dengan demikian, struktur faktor self-esteem sesuai dengan
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model teoritis yang dikemukakan oleh Coopersmith, yang meliputi empat aspek utama yaitu
significance, power, competence, dan virtue (Coopersmith, 1967).
Uji Validitas Konten (Adiken’s V)

Analisis validitas butir dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item mampu
mengukur aspek atau konstruk yang dimaksud. Berdasarkan hasil Confirmatory Factor
Analysis (CFA), semua item menunjukkan nilai yang signifikan dan sesuai dengan aspek
teoritisnya, sehingga dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Penilaian Raters

Expert Judgement

Butir Item
Indeks V [riterisimpul
1 0.88 0,88| Valid
2 1.00 0,88| Valid
3 0.81 0,88| Valid
4 0.88 0,88| Valid
5 0.94 0,88| Valid
6 0.88 0,88| Valid
7 0.88 0,88| Valid
8 0.88 0,88| Valid
9 0.88 0,88| Valid
10 0.94 0,88| Valid
11 0.88 0,88| Valid
12 0.88 0,88| Valid
13 0.88 0,88| Valid
14 0.88 0,88| Valid
15 0.94 0,88| Valid
16 0.94 0,88| Valid
17 0.88 0,88| Valid
18 0.94 0,88| Valid
Tabel 6. Skala Self-Esteem

Aspek Aitem Kode
1. Saya merasa disayangi oleh orangtua saya Sal

2. Saya yakin teman-teman saya sering meminta bantuan

Significance atau pendapat saya. Sb2
3. Saya merasa mendapat dukungan saat saya butuh. Sc2
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
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4. Saya merasa nyaman mengekspresikan perasaan dalam

Sd2
pertemanan.
5. Saya yakin bisa jadi diri sendiri tanpa harus berpura- e
pura.
6. Saya yakin bisa mengendalikan diri saat sedang emosi. Pal
7. Saya merasa pendapat saya tidak diperhatikan. Pb3
Power 8. Saya mampu bertanggung jawab atas keputusan yang Pe2
saya buat sendiri.
9. Saya merasa diabaikan oleh anggota kelompok. Pd1
10. Saya merasa mampu mengatasi tantangan yang muncul Cal
saat mengerjakan tugas
11. Saya yakin bahwa saya memiliki potensi untuk mencapai Cb3
apa yang saya cita-citakan
Competence 12. Saya yakin memiliki pengalaman positif dalam kegiatan Ce2
sekolah.
13. Saya yakin dapat memahami materi pelajaran meskipun cd3
awalnya terasa sulit
14.jika teman saya bisa namun saya tidak bisa, saya tetap Ce2
mau mengejar
15. Saya merasa kejujuran penting dalam setiap situasi. Va2
16. Saya mengikuti aturan hanya karena takut dihukum. Vb4
Virtue 17.Saya mengikuti nilai agama hanya karena tekanan Ve
keluarga atau lingkungan.
18.Saya merasa bisa menolak ajakan teman yang tidak vd1

sesuai nilai moral saya.

Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ukur self-esteem yang dikembangkan telah
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas psikometrik. Nilai koefisien Alpha Cronbach
sebesar 0,885 termasuk dalam kategori sangat baik, karena berada di atas batas 20,80
sebagaimana dikemukakan oleh Taber (2017) yang menyatakan bahwa nilai di atas 0,80
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memuaskan. Selain itu, hasil Confirmatory
Factor Analysis (CFA) menunjukkan bahwa model empat faktor memiliki kesesuaian
struktur yang optimal (good fit), dengan nilai x* = 136,562; df = 126; p = 0,245. Nilai p > 0,05
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara matriks kovarians model
dan data empiris sehingga model dapat diterima. Model CFA dinyatakan fit ketika memenuhi
kriteria kelayakan tertentu, misalnya CFI > 0,90 dan RMSEA < 0,08, yang menandakan bahwa
model memiliki tingkat kesesuaian yang baik serta error aproksimasi yang rendah.
Sebaliknya, apabila nilai indeks-indeks tersebut berada di luar batas yang disarankan, maka
model dianggap tidak fit (Efendi & Jerry, 2012). Hasil ini mendukung struktur teoretis empat
aspek self-esteem; significance, power, competence, dan virtue sebagaimana dikemukakan
oleh Coopersmith (1967).
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Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa self-esteem bukanlah sekadar
evaluasi terhadap kemampuan diri, melainkan mencakup dimensi moral dan sosial yang
penting dalam konteks budaya Indonesia. Self-esteem merupakan komponen yang penting
dalam kehidupan individu, self-esteem dapat membangkitkan rasa percaya diri, rasa yakin
pada kemampuan diri, rasa berguna dan rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini
(Rokhmatika & Muslikah, 2024). Dimensi significance menekankan pentingnya hubungan
interpersonal yang hangat dan penerimaan sosial, yang sangat relevan dengan budaya
kolektivistik masyarakat Indonesia. Sementara itu, dimensi virtue menggarisbawahi nilai
moral dan spiritual yang menjadi landasan pembentukan self-esteem pada individu. Dengan
demikian, skala ini tidak hanya merefleksikan aspek psikologis individual, tetapi juga nilai-
nilai sosial dan religius yang melekat dalam kehidupan remaja Indonesia. Hal ini menjadikan
alat ukur yang dikembangkan memiliki validitas kultural yang kuat dibandingkan dengan
skala self-esteem Barat seperti Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), yang lebih menekankan
pada otonomi dan evaluasi diri personal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rokhmatika & Muslikah, yang
juga mengembangkan skala self-esteem berbasis teori Coopersmith dan menemukan tingkat
validitas serta reliabilitas tinggi pada konteks siswa SMA (Rokhmatika & Muslikah, 2025).
Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Nabilla et al. yang mengungkap bahwa sebagian
besar remaja di Indonesia memiliki tingkat self-esteem sedang, yang menunjukkan adanya
ruang untuk peningkatan kepercayaan diri dan penerimaan diri melalui intervensi
psikologis (Nabilla et al., 2024). Penelitian Ismah & Iwan juga memberikan bukti bahwa
intervensi self-instruction mampu meningkatkan self-esteem pada remaja, menegaskan
pentingnya peran kognisi dalam membentuk persepsi positif terhadap diri (Ismah &
Widayat, 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Putri & Frieda, Ambarsari
etal,, dan Suciningrum et al., yang menegaskan bahwa self-esteem memiliki hubungan positif
dengan optimisme, kemampuan adaptasi karier, dan kesejahteraan psikologis pada
kelompok remaja dan fresh graduate. Hal ini memperkuat pandangan bahwa self-esteem
merupakan salah satu prediktor penting bagi kesiapan karier dan kesejahteraan emosional
individu. Bahkan, Zega & Kusmawati menunjukkan bahwa efikasi diri dan self-esteem
berperan penting dalam menjaga kestabilan mental lulusan sarjana ketika menghadapi
tantangan mencari pekerjaan (Zega & Kusmawati, 2024), sedangkan Mamentu et al.
menemukan bahwa self-esteem berkontribusi terhadap kesiapan kerja fresh graduate di era
industri 4.0. Semua hasil tersebut menegaskan peran sentral self-esteem dalam
mempersiapkan remaja dan dewasa muda menghadapi transisi kehidupan menuju dunia
kerja dan kemandirian (Mamentu et al., 2023).

Selain memberikan dukungan terhadap teori dan temuan sebelumnya, hasil
penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang signifikan. Instrumen self-esteem yang
dikembangkan dapat digunakan oleh konselor sekolah, psikolog, maupun guru bimbingan
konseling untuk mengidentifikasi tingkat self-esteem siswa. Dengan demikian, intervensi
dapat difokuskan pada peningkatan aspek yang masih rendah, misalnya power untuk
meningkatkan kendali diri, atau significance untuk memperkuat dukungan sosial
(Coopersmith, 1967). Instrumen ini juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi dalam
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program pelatihan pengembangan dirij, life skills training, maupun kegiatan ekstrakurikuler
yang bertujuan membangun karakter positif dan rasa percaya diri.

Dari sisi teoretis, hasil ini memperkuat pemahaman bahwa self-esteem bersifat
multidimensional, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan moral yang tidak dapat
dipisahkan (Coopersmith, 1967). Pengujian model empat faktor yang menunjukkan good fit
menjadi bukti bahwa self-esteem pada remaja Indonesia tidak hanya berpusat pada penilaian
diri terhadap kompetensi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh nilai sosial dan moral yang
diterima dari lingkungan keluarga dan budaya. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas konteks pengujian skala ini pada kelompok usia yang
berbeda (misalnya mahasiswa atau dewasa awal) dan mempertimbangkan variabel
moderator seperti jenis kelamin, lingkungan sosial, dan religiusitas.

Dengan demikian, instrumen self-esteem yang dikembangkan dalam penelitian ini
tidak hanya valid dan reliabel secara statistik, tetapi juga relevan secara konseptual,
kontekstual, dan kultural. Skala ini berpotensi menjadi alat ukur yang representatif bagi
populasi remaja Indonesia dan dapat digunakan dalam penelitian akademik, asesmen
psikologis, serta program intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
kualitas pribadi remaja.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
penggunaan teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang membatasi generalisasi
hasil, serta subjek yang didominasi oleh remaja perkotaan sehingga belum sepenuhnya
mewakili keragaman konteks sosial di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih beragam secara geografis dan demografis,
serta menggunakan metode reliabilitas tambahan seperti test-retest agar stabilitas alat ukur
dapat dievaluasi lebih komprehensif. Skala ini juga dapat diuji lebih lanjut pada kelompok
usia berbeda untuk melihat konsistensi struktur konstruk di berbagai tahap perkembangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan alat ukur self-esteem berdasarkan teori Stanley Coopersmith telah
memenuhi Kriteria validitas dan reliabilitas psikometrik yang baik. Nilai koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0,885 menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi, sedangkan
hasil analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan model empat faktor memiliki
kecocokan yang baik (good fit). Hal ini membuktikan bahwa keempat dimensi utama, yaitu
significance, power, competence, dan virtue, merupakan konstruk yang relevan dan saling
melengkapi dalam menjelaskan konsep self-esteem pada remaja di Indonesia.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa self-esteem bersifat
multidimensional dan berakar pada interaksi antara nilai-nilai pribadi, moral, serta
penerimaan sosial. Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya konteks budaya dalam
pengembangan alat ukur psikologi, karena nilai-nilai sosial dan religius masyarakat
Indonesia turut membentuk persepsi individu terhadap harga diri.

Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji validitas
eksternal dan predictive validity instrumen ini terhadap variabel lain, seperti kesejahteraan
psikologis, resiliensi, dan motivasi akademik. Selain itu, penerapan alat ukur ini dapat
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diperluas pada kelompok usia berbeda, seperti mahasiswa atau dewasa awal, serta
digunakan dalam setting pendidikan dan konseling untuk membantu proses asesmen dan
intervensi psikologis. Dengan demikian, alat ukur ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
nyata bagi perkembangan ilmu psikologi di Indonesia, khususnya dalam bidang pengukuran
psikometrik yang berbasis nilai dan budaya lokal.
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